
VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijabarkan, maka dapat diambil kesimpulan

berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini:

1. Terdapat hubungan antara faktor sosio-demografi yang terdiri dari usia, jenis

kelamin, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan seseorang dengan pengetahuan

tentang hukum berjudi Koprok.

2. Terdapat hubungan antara faktor sosio-demografi seseorang yang terdiri dari usia,

jenis kelamin, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan seseorang dengan sikap

terhadap judi Koprok.

3. Terdapat hubungan antara faktor sosio-demografi seseorang yang terdiri dari usia,

jenis kelamin, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan seseorang seseorang dengan

perilaku terhadap perjudian Koprok.
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B. SARAN

Setelah mengadakan penelitian pada masyarakat Desa Taman Sari, Kecamatan

Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran tentang hubungan antara faktor sosio-

demografi dengan pengetahuan, sikap dan perilaku berjudi Koprok, maka peneliti

bermaksud memberikan saran sebagai berikut:

1) Secara teoritik penelitian ini merupakan penelitian yang belum sempurna

karena terbatasnya ruang lingkup penelitian dan variabel. Terdapat jenis

perjudian dan variabel beragam yang disarankan untuk kemudian diteliti

seperti bagaimana judi dikaitkan dengan kemajuan teknologi informasi,

politik, budaya, religiusitas, lingkungan dan lain-lain. Maka diharapkan

menjadipenelitian ini menjadi referensi atau menjadi penelitian lanjutan dari

penelitan serupa di tempat lain atau penelitian lanjutan untuk meneliti tentang

perjudian dengan mengambil wilayah penelitian yang lebih luas dan

responden yang lebih banyak dan beragam.

2) Penanggulangan perjudian tidak semata menitikberatkan bagaimana proses

represif terhadap tindakan perjudian namun pemerintah harus

memprioritaskan kebijakan-kebijakan yang lebih preventif dalam mencegah

tindakan perjudian. Sosialisasi aktif pemerintah kepada masyarakat tentang

bahaya perjudian dalam Undang-undang Nomor 7 Tahun 1974 tentang

penertiban perjudian. Kemudian untuk alternatif pemerintah dapat menimbang

kembali bagaimana perjudian ini untuk dilegalkan dan dilokalisir serta

menimbang tentang wacana dekriminalisasi perjudian.


